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ABSTRAK 

PERBEDAAN KOMITMEN ORGANISASI PADA GURU MTS  

AL-ISLAMIYAH KARANG ANYAR DITINJAU DARI JENIS KELAMIN, 

STATUS PERNIKAHAN DAN MASA KERJA 

Oleh : 

BELLA ANGGRAINI PUTRI 

16.860.0174 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan komitmen organisasi yang 
dimiliki guru MTs Al-Islamiyah Karang Anyar ditinjau dari jenis kelamin, status 
pernikahan dan masa kerja. Jenis penelitian ini ialah kuantitatif dengan 
menggunakan model deskriptif dan komparatif. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 43 orang dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala likert dengan 4 pilihan jawaban. Instrumen 
penelitian ialah skala komitmen organisasi. Hasil yang diperoleh ialah: 1) Tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara komitmen organisasi guru pria dan guru 
wanita dengan sig (p) 0,063 > 0,05. Komitmen organisasi guru pria dan guru 
wanita sama-sama berada dalam kategori tinggi, dimana guru pria memperoleh 
mean hipotetik 72,5 < mean empirik 96,12 dengan SD 8,059, dan guru wanita 
memperoleh mean hipotetik 72,5 < mean empirik 91,78 dengan SD 6,217. 2) 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara komitmen organisasi guru yang sudah 
menikah dengan guru yang belum menikah dengan sig (p) 0,000 < 0,05. 
Komitmen organisasi guru yang sudah menikah berada dalam kategori yang 
sangat tinggi dimana mean mean hipotetik 72,5 < mean empirik 100,06 dengan 
SD 6,571, sedangkan komitmen organisasi guru yang belum menikah berada pada 
kategori tinggi dengan mean hipotetik 72,5 < mean empirik 90,54 dengan SD 
5,623. 3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara komitmen organisasi guru 
dengan masa kerja di atas dan di bawah 5 tahun dengan sig (p) 0,006 < 0,05. 
Komitmen organisasi guru yang memiliki masa kerja di atas 5 tahun berada dalam 
kategori yang sangat tinggi dimana mean hipotetik 72,5 < mean empirik 97,60 
dengan SD 7,598, sedangkan komitmen organisasi guru yang masa kerjanya di 
bawah 5 tahun berada pada kategori tinggi dengan mean hipotetik 72,5 < mean 
empirik 91,43 dengan SD 6,430. 
 

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Jenis Kelamin, Status Pernikahan, Masa 

Kerja 
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ABSTRACT 

THE DIFFERENCES IN ORGANIZATIONAL COMMITMENT OF MTS AL-

ISLAMIYAH KARANG ANYAR TEACHERS IN TERMS OF GENDER, 

MARITAL STATUS AND WORKING PERIOD 

Oleh : 

BELLA ANGGRAINI PUTRI 

16.860.0174 

This study aims to see the differences in organizational commitment of MTs Al-
Islamiyah Karang Anyar teachers in terms of gender, marital status and working 
period. This type of research is quantitative using descriptive and comparative 
models. The sample in this study were 43 people with total sampling technique. 
The data collection method uses a Likert scale with 4 answer choices. The 
research instrument is a scale of organizational commitment. The results obtained 
are: 1) There is no significant difference between the organizational commitment 
of male and female teachers with sig (p) 0.063 > 0.05. The organizational 
commitment of male teachers and female teachers are both in the high category, 
where male teachers get a hypothetical mean is 72.5 < empirical mean 96.12 with 
SD 8.059, and female teachers get a hypothetical mean 72.5 < empirical mean 
91.78 with SD 6,217. 2) There is a significant difference between the 
organizational commitment of married teachers and unmarried teachers with sig 
(p) 0.000 < 0.05. The organizational commitment of married teachers is in the 
very high category where the hypothetical mean is 72.5 < empirical mean 100.06 
with SD 6.571, while the unmarried teacher organizational commitment is in the 
high category with a hypothetical mean 72.5 < empirical mean 90.54 with SD 
5,623. 3) There is a significant difference between teacher organizational 
commitment with tenure above and below 5 years with sig (p) 0.006 < 0.05. The 
organizational commitment of teachers who have worked over 5 years is in the 
very high category where the hypothetical mean is 72.5 < empirical mean 97.60 
with SD 7.598, while the organizational commitment of teachers whose work 
tenure is under 5 years is in the high category with hypothetical mean is 72.5 < 
empirical mean 91.43 with SD 6.430. 
 
Keywords: Organizational Commitment, Gender, Marital Status, Working 

Period 
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viii 
 

MOTTO 

 

 

“Jangan Terlalu Ambil Hati dengan Ucapan Seseorang, Sebab 
Terkadang Manusia Punya Mulut Tapi Belum Tentu Punya Pikiran.” 

 

~Albert Einstein~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebuah organisasi tentunya ingin memiliki sumber daya manusia yang 

kompeten, dimana hal itu diharapkan akan menjadi faktor utama yang berguna 

untuk menjalankan, mengelola serta mencapai visi-misi dan tujuan yang telah 

disusun. Sumber daya manusia diartikan sebagai segala sesuatu yang menyangkut 

manusia untuk dapat bekerja memberikan jasa atau usaha kerja (Sumarsono, 

2003). Upaya untuk mendapatkan sumber dayamanusia yang berkualitas dan loyal 

sangat diperlukan, sebab hal itu berkaitan dengankomitmen kerja yang tinggi dari 

karyawan.  

Komitmen merupakan konsepmanajemen yang menempatkan sumber daya 

manusia sebagai figur sentral dalamorganisasi, tanpa komitmen organisasi maka 

akan sukar diharapkan partisipasi aktif dan mendalamdari sumber daya manusia 

yang ada dalam suatu organisasi.Dikarenakan peran para karyawan sebagai 

sumber daya manusia yang menggerakkan roda dan menjadi pilar dalam 

berjalannya suatu organisasi, maka hal itu menuntut perusahaan untuk dapat 

menjalankan manajemen sumber daya manusia secara tepat dan bijaksana agar 

mampu menahan karyawan dan menumbuhkan rasa komitmen terhadap organisasi 

tempat dirinya bekerja. 

Pembahasan mengenai komitmen organisasi tampaknya selalu menjadi hal 

yang menarik bagi para peneliti sumber daya manusia dan industri organisasi, 

sebab komitmen organisasi dapat membantu kita untuk memahami dan 

memprediksi perilaku kerja para karyawan, apakah menunjukkan sikap yang 
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produktif atau justru dapat memberi tahu kita mengenai tingkat turnover intention 

yang berarti kecenderungan atau niat karyawan untuk berhenti bekerja dari 

pekerjaan yang dilakukannya saat ini (Hamid, 2012).Dewasa ini, tantangan 

terbesar yang dihadapi suatu organisasi adalah merekrut, menahan dan 

mengembangkan karyawannya. Setelah proses perekrutan dan pengembangan 

kompetensi para karyawan, tentunya pihak organisasi mengharapkan adanya rasa 

komitmen yang tumbuh dalam diri karyawan tersebut. Komitmen karyawan 

terhadap organisasi merupakan salah satu kunci yang turut berperan penting 

dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Pada dasarnya melaksanakan komitmen maknanya sama 

denganmenjalankan kewajiban, tanggung jawab dan janji. Bila seorang karyawan 

telah mempunyai komitmen maka diaharus mendahulukan apa yang sudah 

dijanjikannya pada organisasi tempat dirinya bekerjadaripada kepentingan 

pribadinya. Disisi lain komitmen berarti adanya ketaatanseseorang dalam 

bertindak sejalan dengan janji-janjinya. Dalam diri karyawan yang memiliki rasa 

komitmen terhadap organisasi akan terkandung keyakinan, keterikatan emosional, 

yang akan menimbulkan energi untuk melakukan yang terbaik selama 

menyelesaikan pekerjaannya. Secara nyata, komitmen berdampak kepada 

performa kerja karyawan, yang akhirnya akan berpengaruh pada kinerja dan 

peningkatan produktivitas suatu perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Aryo Kristiwardhana (Kristiwardhana & Nugraheni, 2010) bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja. 
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Ada beberapa alasan mengapa organisasi perlu melakukan berbagai usaha 

guna meningkatkan komitmen organisasi dalam diri karyawan. Pertama, semakin 

tinggi komitmen karyawan, semakin besar pula usaha yang dilakukannya dalam 

melaksanakan pekerjaan. Kedua, semakin tinggi komitmen karyawan, maka ia 

pun ingin tetap berada dalam organisasi untuk jangka waktu yang lama. Dengan 

kata lain, karyawan tidak berniat meninggalkan organisasi (Mowday, Porter, & 

Steers, 2009). Pengertian komitmen di era ini, tak lagi sekedar berbentuk 

kesediaan karyawan untuk menetap di suatu organisasi dalam jangka waktu yang 

lama. Melainkan saat ini komitmen memiliki arti bahwa para karyawan bersedia 

untuk memberikan yang terbaik kepada organisasi, bahkan bersedia mengerjakan 

sesuatu melampaui batas yang telah diberikan padanya (Luthans, 2006). 

Seperti yang terjadi di MTS Al-Islamiyah Karang Anyar, seorang 

admin/operator mengatakan bahwa para guru maupunstaf telah terbukti memiliki 

komitmen organisasi yang tinggi berdasarkan rendahnya angka turnover intention 

(kecenderungan atau niat karyawan untuk berhenti bekerja dari pekerjaan yang 

dilakukannya saat ini) di sekolah tersebut. Rendahnya datapara karyawan dan 

guru yang mengundurkan diri menunjukkan bahwa para karyawandi sekolah 

tersebut memiliki keterikatan dan betah dengan organisasi tempat dirinya bekerja. 

Dalam hal loyalitas dan kesediaan bekerja melampaui beban yangdiberikan 

padanya, narasumber mengatakan bahwa para guru dan karyawan di MTS Al-

Islamiyah Karang Anyar berada di kategori yang sangat baik. Dimana perilaku itu 

ditampakkan melalui kesediaan karyawan untuk melakukan yang terbaik dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 
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Pada tahun 2018 akhir, para guru di MTs Al-Islamiyah Karang Anyar 

melakukan survei employee engagement (keterikatan karyawan) dan didapatkan 

hasil bahwa seluruh guru maupun staf berada dalam kriteria engage (terikat) sebab 

perolehan skor survei berada di rentangan 65-80. Artinya seluruh karyawan 

memiliki rasa keterikatan terhadap organisasi tempatnya bekerja. Data tersebut 

juga sesuai dengan hasil observasi yang menampakkan bahwa para guru di 

sekolah tersebut merasa terikat dan bergantung dengan organisasinya. 

Berdasarkan hasil observasi, para guru terlihat memiliki sikap yang 

disiplin dimana mereka selalu datang tepat waktu dalam mengajar, tertib 

mengikuti kegiatan sekolah, menaati peraturan sekolah,  mendukung visi-misi dan 

tujuan sekolah,serta memiliki angka absensi yang rendah. Guru-guru tersebut juga 

mencurahkan upaya terbaik dalam menyampaikan pelajaran agar peserta didik 

lebih mudah mengerti. Antar guru di sekolah tersebut pun memiliki hubungan 

yang baik yang membuat mereka merasa betah bekerja di organisasi tersebut. 

Dyne dan Graham (2005) mengatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi komitmen organisasi adalah karakteristik personal sang karyawan 

yang meliputi kepribadian, usia, masa kerja, tingkat pendidikan, jenis kelamin, 

status perkawinan dan keterlibatan kerja. Sejalan dengan hal tersebut, Allen dan 

Meyer(2004) juga menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi komitmen 

organisasi adalah karakteristik pribadi individu dimana terbagi ke dalam dua 

variabel yaitu demografis dan disposisional. Variabel demografis mencakup 

gender, usia, status pernikahan, tingkat pendidikan dan lamanya seseorang bekerja 

pada suatu organisasi. Sedangkan variabel disposisional mencakup kepribadian 

dan nilai yang dimiliki anggota organisasi. Dari pernyataan tersebut dapat dilihat 
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bahwa tingkat komitmen organisasi seorang karyawan akan bergantung pada 

karakteristik personal dan berbeda-beda pula tingkatannya pada tiap individu bila 

ditinjau dari gender, masa kerja dan status pernikahannya. 

Guru merupakan aset yang dimiliki sekolah, dimana para guru tersebut 

terdiri dari pria dan wanita yang sudah menikah dan ada pula yang belum 

menikahserta memiliki masa kerja yang beragam pula. Untuk itu tentu komitmen 

organisasi yang dimiliki tiap guru pun berbeda. Menurut Dyne dan 

Graham(2005), karyawan berjenis kelamin wanita cenderung memiliki komitmen 

organisasi yang lebih tinggi sebab wanita akan merasakan tantangan lebih besar 

dalam pengembangan karirnya, untuk itu mereka berusaha sekuat tenaga guna 

mempertahankan jabatan yang didudukinya. Dilihat dari situasi yang terjadi di 

MTs Al-Islamiyah Karang Anyar, para guruwanitamemanglah memiliki 

komitmen organisasi yang tinggi, hal itu dikarenakan jumlah guru wanita yang 

bekerja di sekolah tersebut cukup banyak meskipun tidak sebanyak jumlah guru 

pria, dan juga mereka selalu berusaha melakukan yang terbaik dalam melakukan 

pekerjaannya agar dapat menghasilkan kinerja yang baik pula. Guru wanita pun 

lebih mampu dalam membangun hubungan interpersonal dengan rekan kerja yang 

menandakan bahwa mereka ingin tetap bekerja di sekolah tersebut dalam jangka 

waktu yang lama. 

Sama halnya dengan guru wanita, guru pria pun memiliki keinginan untuk 

mempertahankan pekerjaannya. Guru pria merasa bahwa sebagai lelaki mereka 

harus mempunyai pekerjaan agar memperoleh gaji untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Pria umumnya merupakan pesaing yang ulet, maka dari itu para guru 

pria di MTs Al-Islamiyah Karang Anyar pun berusaha untuk melakukan yang 
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terbaik dalam mengemban beban kerjanya agar tetap bertahan. Baik guru pria dan 

wanita sama-sama mampu merangkul siswa-siswi di sekolah tersebut dan 

mengajarkan pelajaran sebaik-baiknya. Para guru juga saling membantu untuk 

mencapai tujuan sekolah agar menjadi lebih baik lagi. 

Selanjutnya bagi guru yang sudah menikah, tentu mereka memiliki 

tanggung jawab lebih di luar pekerjaan mereka, seperti menjadi orang tua, 

mengurus urusan rumah tangga dan urusan keluarga lainnya.Guru yang sudah 

menikah terlebih yang berjenis kelamin laki-laki tentu akan lebih berusaha untuk 

mempertahankan pekerjaannya sebab ia membutuhkan gaji untuk menopang 

kehidupan keluarganya. Guru yang sudah menikah lebih memiliki kewajiban 

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya sebab ia merasa 

membutuhkan pekerjaan tersebut. Rasa butuh dan keterikatan tersebut tentu saja 

akan mempengaruhi tingkat komitmen organisasi guru yang sudah menikah dan 

membuatnya lebih fokus dalam bekerja. Fenomena inisesuaidengan pernyataan 

Dyne dan Graham(2005) mengenai komitmen organisasi yang dimiliki oleh 

karyawan yang sudah menikah dimana mereka justru merasa lebih terikat dengan 

organisasinya sebab guru yang sudah menikah akan berusaha untuk 

mempertahankan pekerjannya agar memperoleh gaji untuk menunjang kehidupan 

berkeluarga.  

Berbeda dengan yang sudah menikah, guru yang belum menikah 

umumnya tidak terlalu memiliki keterikatan dengan organisasinya sebab ia belum 

memiliki kewajiban untuk menetap. Guru yang belum menikah akan memilih 

untuk terus mencoba mencari pekerjaan yang lebih baik daripada 

mempertahankan pekerjaannya saat ini. Namun sepertinya hal di atas sedikit 
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berbeda dengan yang terjadi di MTS Al-Islamiyah Karang Anyar, dimana guru 

yang belum menikah pun ternyata tetapmemiliki komitmen organisasi yang tinggi. 

Hal tersebut dikarenakanpara guru yang belum menikah dirasabisa untuk 

diandalkan bila sewaktu-waktu harus melakukan tugas tambahan, lebih mudah 

diajak bekerja sampai di luar waktu kerjanormal jika pekerjaan sedang 

overload(berlebih) dan lebih tidak rentan minta izin untuk tidakmasuk kerja 

karena alasan keluarga. 

Terkait dengan masa kerja karyawan, dikatakan bahwa hal tersebut 

berhubungan positif dengan komitmen organisasi. Artinya, semakin lama 

karyawan bekerja di suatu organisasi maka komitmennya pun akan lebih tinggi 

dan terhindar dari turnover atau keluar dari pekerjaan.  

Dengan tingginya rasa komitmen organisasi para guru di sekolah tersebut, 

maka penelititertarik untuk melihat perbedaan komitmen organisasi pada guru 

MTS Al-Islamiyah Karang Anyar ditinjau dari jenis kelamin, status pernikahan 

dan masa kerja. 
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B. Identifikasi Masalah 

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai rasa identifikasi 

(kepercayaanterhadap nilai-nilai organisasi), keterlibatan (kesediaan untuk 

berusaha sebaikmungkin demi kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginan 

untuk tetap menjadianggota organisasi yang bersangkutan). Berdasarkan uraian di 

atas, peneliti mengidentifikasikan masalahyang ada yaitu: 

Di MTS Al-Islamiyah Karang Anyar,paraguruterdiri dari pria dan wanita 

yang sudah menikah dan ada pula yang belum menikah serta memiliki masa kerja 

yang beragam pula. Pada guru wanita, umumnya mereka memiliki tingkat 

komitmen organisasi yang lebih tinggi daripada karyawan pria. Berdasarkan hal 

yang terjadi di lokasi, para guru wanita memang memiliki komitmen organisasi 

yang tinggi namun tampaknya tidak lebih tinggi daripada guru pria. Bagiguru 

yang sudahmenikah mereka mengaku senang dengan pekerjaannya dan merasa 

aman sebab telah memiliki pekerjaan di sekolah tersebut. Dan bagiguru yang 

belum menikah, mereka merasa bersedia memberikan waktunya dan fokus untuk 

pekerjaan. Jika harus lembur, para guru yang belum menikah tidak mengeluh, 

mereka pun jarang izin karena urusan keluarga. Begitu pula dengan masa kerja 

karyawan, dikatakan bahwa hal tersebut berhubungan positif dengan komitmen 

organisasi. Namun masa kerja tidak dapat dijadikan patokan, sebab para guru 

yang baru bergabung pun mereka selalu berusaha menyelesaikan pekerjaannya 

semaksimal mungkin agar tetap dapat mempertahankan posisinya di sekolah 

tersebut. 

Paparan di atas menunjukkan adanya perbandingan komitmen organisasi 

diantara gurupria dan wanita, guru yang belum menikah dengan guru yang sudah 
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menikah serta guru yang memiliki masa kerja yang beragam. Permasalahan 

tersebut tentu menarikuntuk diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian denganjudul : Perbedaan Komitmen Organisasi Pada Guru 

MTs Al-Islamiyah Karang AnyarDitinjau dari Jenis Kelamin, Status Pernikahan 

dan Masa Kerja. 

 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalahnya dengan menjelaskan perbedaan komitmen 

organisasi guru MTs Al-Islamiyah Karang Anyar bila ditinjau dari jenis kelamin, 

status pernikahan dan masa kerja. Komitmen organisasi diukur berdasarkan 

dimensi-dimensi komitmen organisasi, yaitu affective commitment (komitmen 

afektif), continuance commitment (komitmen berkelanjutan) dan normative 

commitment (komitmen normatif). Populasi dalam penelitian adalah para guru di 

MTs Al-Islamiyah Karang Anyaryang berlokasi di Jalan Pantai Labu KM 6,5 no. 

10 Karang Anyar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. “Apakah terdapat perbedaan komitmen organisasipada guru di MTs 

Al-Islamiyah Karang Anyarbila ditinjau dari jenis kelamin?” 

2. “Apakah terdapat perbedaan komitmen organisasipada guru di MTs 

Al-Islamiyah Karang Anyarbila ditinjau dari status pernikahan?” 
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3. “Apakah terdapat perbedaan komitmen organisasipada guru di MTs 

Al-Islamiyah Karang Anyarbila ditinjau dari masa kerja?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

komitmen organisasipada guru di MTs Al-Islamiyah Karang Anyar bila ditinjau 

dari jenis kelamin, status pernikahan dan masa kerja. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian bertujuan memberikan manfaat yang berarti secara teoritis dan 

praktis, manfaat tersebut yaitu :  

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

memberikan sumbangan informasi untuk mengembangkan bidang 

ilmu Psikologi Industri dan Organisasi berkaitan dengan komitmen 

organisasi. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan saran kepada sekolah untuk lebih memperhatikan 

komitmen organisasi karyawan agar dapat meningkatkan kinerja dan 

produktivitas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Guru 

Guru disebut juga sebagai pendidik dan pengajar, tetapi tidak semua 

pendidik adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan profesional yang pada 

hakekatnya memerlukan persyaratan keterampilan teknis dan sikap kepribadian 

tertentu dimana semua hal tersebut dapat diperoleh melalui proses belajar 

mengajar dan latihan. Guru adalah suatu profesi yang bertanggung jawab terhadap 

pendidikan siswa.  

Hal ini dapat dipahami dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru (Usman, 2002). Guru adalah seorang yang mampu 

melaksanakan tindakan pendidikan dalam suatu situasi pendidikan untuk 

mencapai tujuan pendidikan atau seorang dewasa jujur, sehat jasmani dan rohani, 

susila, ahli, terampil, terbuka adil dan kasih sayang(Yusuf, 2000). Guru adalah 

salah satu komponen manusia dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan 

dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pembangunan (Sadirman, 2005). 

Pekerjaan guru dipandang sebagai suatu profesi yang secara keseluruhan 

harus memiliki kepribadian yang baik dan mental yang tangguh, karena mereka 

dapat menjadi contoh bagi para siswa dan masyarakat sekitarnya. Zakiyah 

Darajat(2005) mengemukakan tentang kepribadian guru sebagai berikut “setiap 
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guru hendaknya mempunyai kepribadian yang akan di contoh dan diteladani oleh 

anak didiknya, baik secara sengaja maupun tidak”. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah 

seorang yang mampu melaksanakan tindakan pendidikan yang berperan dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang potensial. 

 

B. Komitmen Organisasi 

1. Pengertian Komitmen Organisasi 

Komitmen terhadap organisasi pada umumnya didefinisikan dengan sejauh 

mana keterlibatan seseorang dalam organisasi dan kekuatan identifikasinya 

terhadap suatu organisasi tertentu. Komitmen organisasional dapat dicirikan 

dengan: a) suatu kepercayaan yang kuat terhadap organisasi, dan penerimaan pada 

tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi; b) kesediaan untuk mengerahkan usaha 

keras demi kepentingan organisasi; dan c) keinginan yang kuat untuk memelihara 

hubungan dengan organisasi (Allen & Meyer, 2013). Menurut Robbins dan 

Judge(2015), komitmen organisasi adalah tingkat sampai sejauh mana seorang 

karyawan memihak sebuah organsiasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. 

Komitmen organisasional menurut Williams dan Hazer (Sari, Armanu, & 

Afnan, 2016) didefinisikan sebagai tingkat identifikasi dan keterikatan individu 

terhadap organisasi yang dimasukinya, dimana karakteristik komitmen 

organisasional antara lain adalah loyalitas seseorang terhadap organisasi, kemauan 

untuk mempergunakan usaha atas nama organisasi, kesesuaian antara tujuan 

seseorang dengan tujuan organisasi. Mowday (Sopiah, 2008) mengatakan 
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komitmen organisasional merupakan dimensi perilaku penting yang dapat 

digunakan untuk menilai kecenderungan karyawan untuk bertahan sebagai 

anggota organisasi. Komitmen organisasional merupakan identifikasi dan 

keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap organisasi. Komitmen 

organisasional adalah keinginan anggota organisasi untuk mempertahankan 

keanggotaannya dalam organisasi dan bersedia berusaha keras bagi pencapaian 

tujuan organisasi. 

Mathis dan Jackson(2010) mendefinisikan komitmen organisasi di mana 

karyawan yakin dan menerima tujuan organisasional, serta berkeinginan untuk 

tinggal bersama organisasi tersebut. Robert dan Kinicki(2011) mendefinisikan 

komitmen organisasi sebagai tingkatan dimana seseorang mengenali sebuah 

organisasi dan terikat pada tujuan-tujuannya. Ini adalah sikap kerja yang penting 

karena orang-orang yang memiliki komitmen diharapkan bisa menunjukkan 

kesediaan untuk bekerja lebih keras demi mencapai tujuan organisasi dan 

memiliki hasrat yang lebih besar untuk tetap bekerja di suatu perusahaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi adalah 

suatu perilaku karyawan yang berkaitan dengan kepercayaan dan penerimaan 

yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai organisasi, adanya kemauan untuk 

mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi, keinginan untuk tetap loyal 

dan memelihara hubungan dengan organisasi serta bersedia bekerja sebaik 

mungkin demi tercapainya tujuan organisasi tersebut. 
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi menurut Allen 

dan Meyer(2004) ialah: 

1. Karakteristik pribadi individu 

Karakteristik pribadi terbagi ke dalam dua variabel, yaitu variabel 

demografis dan variabel disposisional. Variabel demografis mencakup 

gender, usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan lamanya 

seseorang bekerja pada suatu organisasi. Sedangkan variabel 

disposisional mencakup kepribadian dan nilai yang dimiliki anggota 

organisasi. 

2. Karakteristik organisasi 

Yang termasuk dalam karakteristik organisasi itu sendiri yaitu struktur 

organisasi, desain kebijaksanaan dalam organisasi dan bagaimana 

kebijaksanaan organisasi tersebut disosialisasikan. 

3. Pengalaman organisasi 

Sedangkan pengalaman berorganisasi tercakup ke dalam kepuasan dan 

motivasi anggota organisasi selama berada dalam organisasi, perannya 

dalam organisasi tersebut, dan hubungan antara anggota organisasi 

dengan supervisor atau pimpinannya. 
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Menurut Dyne dan Graham (2005) faktor-faktor yang mempengaruhi 

komitmen adalah: personal, situasional dan posisi. 

1. Karakteristik Personal 

a. Ciri-ciri kepribadian tertentu yaitu teliti, ekstrovert, berpandangan 

positif (optimis), cenderung lebih komit. Demikian juga individu 

yang lebih berorientasi kepada tim dan menempatkan tujuan 

kelompok diatas tujuan sendiri serta individu yang altruistik 

(senang membantu) akan cenderung lebih komit. 

b. Usia dan masa kerja, berhubungan positif dengan komitmen 

organisasi.  

c. Tingkat pendidikan, semakin tinggi maka semakin banyak harapan 

yang mungkin tidak dapat di akomodir, sehingga komitmennya 

semakin rendah. 

d. Jenis kelamin, wanita pada umumnya menghadapi tantangan lebih 

besar dalam mencapai kariernya, sehingga komitmennya lebih 

tinggi. 

e. Status perkawinan, yang menikah lebih terikat dengan 

organisasinya. 

f. Keterlibatan kerja (job involvement), tingkat keterlibatan kerja 

individu berhubungan positif dengan komitmen organisasi. 

2. Situasional  

a. Nilai (value) tempat kerja. Nilai-nilai yang dapat dibagikan adalah 

suatu komponen kritis dari hubungan saling keterikatan. Nilai-nilai 

kualitas, inovasi, kooperasi, partisipasi dan trust akan 
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mempermudah setiap anggota atau karyawan untuk saling berbagi 

dan membangun hubungan erat. Jika para anggota atau karyawan 

percaya bahwa nilai organisasinya adalah kualitas produk dan jasa, 

para anggota atau karyawan akan terlibat dalam perilaku yang 

memberikan kontribusi untuk mewujudkan hal itu. 

b. Keadilan organisasi. Keadilan organisasi meliputi: keadilan yang 

berkaitan dengan kewajaran alokasi sumber daya, keadilan dalam 

proses pengambilan keputusan, serta keadilan dalam persepsi 

kewajaran atas pemeliharaan hubungan antar pribadi. 

c. Karakteristik pekerjaan, meliputi pekerjaan yang penuh makna, 

otonomi dan umpan balik dapat merupakan motivasi kerja yang 

internal. Jerigan, Beggs menyatakan kepuasan atas otonomi, status 

dan kebijakan merupakan prediktor penting dari komitmen. 

Karakteristik spesifik dari pekerjaan dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab, serta rasa keterikatan terhadap organisasi. 

d. Dukungan organisasi. Dukungan organisasi mempunyai hubungan 

yang positif dengan komitmen organisasi. Hubungan ini 

didefinisikan sebagai sejauh mana anggota atau karyawan 

mempersepsi bahwa organisasi (lembaga, atasan, rekan) memberi 

dorongan, respek, menghargai kontribusi dan memberi apresiasi 

bagi individu dalam pekerjaannya. Hal ini berarti jika organisasi 

peduli dengan keberadaan dan kesejahteraan personal anggota atau 

karyawan dan juga menghargai kontribusinya, maka anggota atau 

karyawan akan menjadi komit. 
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3. Posisional 

a. Masa kerja. Masa kerja yang lama akan semakin membuat anggota 

atau karyawan komit, hal ini disebabkan oleh karena semakin 

memberi peluang anggota atau karyawan untuk menerima tugas 

menantang, otonomi semakin besar, serta peluang promosi yang 

lebih tinggi. Juga peluang investasi pribadi berupa pikiran, tenaga 

dan waktu yang semakin besar, hubungan sosial lebih bermakna, 

serta akses untuk mendapat informasi pekerjaan baru makin 

berkurang. 

b. Tingkat pekerjaan. Berbagai penelitian menyebutkan status sosio-

ekonomi sebagai prediktor komitmen paling kuat. Status yang 

tinggi cenderung meningkatkan motivasi maupun kemampun aktif 

terlibat. 

 
Steers(Sopiah, 2008) menyatakan tiga faktor yang mempengaruhi 

komitmen organisasi, diantaranya: 

1. Ciri pribadi, hal ini termasuk jabatan karyawan dalam organisasi, dan 

variasi kebutuhan dan keinginan yang berbeda dari setiap karyawan. 

2. Ciri pekerjaan, seperti identitas tugas dan kesempatan berinteraksi 

dengan rekan kerja.  

3. Pengalaman kerja, seperti keterandalan organisasi di masa lampau dan 

cara-cara pekerja lain dalam mengutarakan dan membicarakan 

perasaannya tentang organisasi.  
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Sedangkan menurut Minner (Sopiah, 2008)terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi komitmen karyawan, yaitu:  

1. Faktor personal, hal ini meliputi usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, pengalaman kerja dan kepribadian, dan lain sebagainya.  

2. Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkungan jabatan, tantangan 

dalam pekerjaan, konflik peran,tingkat kesulitan dalam pekerjaan.  

3. Karakteristik struktur, misalnya besar kecilnya organisasi, bentuk 

organisasi, kehadiran serikat pekerjaan,dan tingkat pengendalian yang 

dilakukan terhadap karyawan.  

4. Pengalaman kerja, hal ini sangat berpengaruh terhadap tingkat 

komitmen karyawan dalam organisasi. Sebab tingkat komitmen antara 

karyawan yang memang sudah puluhan tahun bekerja akan berbeda 

dengan karyawan yang baru saja bekerja.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhikomitmen organisasiialah karakteristik personal, situasional yang 

ada di organisasi serta posisional yang dijalani oleh karyawan tersebut. 
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3. Aspek - Aspek Komitmen Organisasi 

Steers(Situmorang, 2009) menjelaskan terdapat 3 aspek utama 

komitmenorganisasi, yaitu: 

1. Aspek Identifikasi 

Organisasi dapat melakukan dengan memasukkan kebutuhan 

dankeinginan karyawan dalam tujuan organisasi. Maka dari itu 

diharapkan karyawandengan rela memberikan sumbangsih agar tujuan 

organisasi tercapai.Karyawandapat berpikir tujuan organisasi yang ada 

akan membawa mereka padapemenuhan akan kebutuhan. 

2. Aspek Keterlibatan 

Misalnya melibatkan karyawan dalam pembuatan keputusan 

sehinggakaryawan dapat merasakan bahwa hasil akhir merupakan 

keputusan bersama.Karyawan akan merasa diterima sebagai bagian 

dari perusahaan. Hal ini dapat membuat karyawan mau bekerja 

dengan senang hati baik dengan pimpinanmaupun rekan sekerjanya. 

3. Aspek Loyalitas Karyawan 

Memiliki makna kesediaan seorang untuk melanggengkan 

hubungannyadengan organisasi, jika dirasa perlu bahkan 

mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengharapkan apapun. 
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Mowday (Gebremichael, 2013) menyatakan penjabaran dari tiga aspek 

komitmen organisasi yaitu: 

1. Ada keyakinan dan penerimaan yang kuat pada nilai-nilai organisasi 

(identifikasi). 

2. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dengan 

organisasi (loyalitas). 

3. Bersedia untuk bekerja ekstra keras atas nama organisasi 

(keterlibatan). Keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi, 

kepercayaan dan penerimaan akan nilai-nilai dan tujuan organisasi, 

serta kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan 

organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari  

komitmen organisasiialah aspek identifikasi, aspek keterlibatan dan aspek 

loyalitas karyawan. 
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4. Dimensi - Dimensi Komitmen Organisasi 

Menurut Mayer, Allen, dan Smith (Fred, 2008) bahwa ada tiga dimensi 

komitmen organisasi yaitu: 

1. Affective Commitment (AC).  

Affective commitment adalah suatu pendekatan emosional dari 

individu dalam keterlibatannya dengan organisasi, sehingga individu 

akan merasa dihubungkan dengan organisasi. 

2. Continuance Commitment (CC).  

` Continuance commitment adalah hasrat yang dimiliki oleh individu 

untuk bertahan dalam organisasi, sehingga individu merasa membutuhkan 

untuk dihubungkan dengan organisasi.  

3. Normative Commitment (NC).  

Normative commitment adalah suatu perasaan wajib dari individu 

untuk bertahan dalam organisasi. Anggota organisasi yang loyalitas dan 

kesetiaannya tinggi terhadap organisasi akan mempunyai keinginan yang 

tinggi terhadap organisasi dan membuat organisasi menjadi sukses. Makin 

kuat pengenalan dan keterlibatan individu dengan organisasi akan 

mempunyai komitmen yang tinggi.  

Meyer dan Allen (2013) berpendapat bahwa setiap komponen memiliki 

dasar yang berbeda. Pegawai dengan komponen afektif tinggi, masih bergabung 

dengan organisasi karena keinginan untuk tetap menjadi anggota 

organisasi.Sementara itu pegawai dengan komponen kelanjutan tinggi, akan tetap 

bergabung dengan organisasi karena mereka membutuhkan organisasi. Pegawai 
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yang memiliki komponen normatif yang tinggi, tetap menjadi anggota organisasi 

karena mereka harus melakukan.  

 

Sedangkan menurut Katner (Sopiah, 2008), komitmen organisasi terdiri 

dari tiga dimensi, yaitu:  

1. Komitmen berkesinambungan (continuance commitment) 

Continuance commitment yaitu komitmen yang berkaitan dengan 

dedikasi anggota dalam melanjutkan kelangsungan hidup organisasi dan 

menghasilkan orang yang bersedia berkorban dan berinvestasi pada 

organisasi. 

2. Komitmen terpadu (cohesion commitment) 

Cohesion commitment yaitu komitmen anggota terhadap 

organisasi sebagai akibat adanya hubungan sosial dengan anggota lain di 

dalam organisasi. Hal ini terjadi karena kepercayaan karyawan pada 

norma-norma yang dianut organisasi dimana norma-norma tersebut 

adalah sesuatu yang dianggap bermanfaat.  

3. Komitmen terkontrol (control commitment) 

Control commitment yaitu komitmen anggota pada norma 

organisasi yang memberikan perilaku ke arah yang diinginkannya. Sebab 

norma-norma tersebut mampu dan sesuai dalam memberikan sumbangan 

terhadap perilaku yang diinginkannya.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dimensi dari 

komitmen organisasiialah affective commitment(komitmen afektif), continuance 

commitment (komitmen berkelanjutan)dan normative commitment(komitmen 
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normatif).Dimensi-dimensi tersebut mempengaruhi dan menentukan sejauh mana 

komitmen karyawan terhadap organisasi, sehingga dimensi-dimensi ini menjadi 

hal yang penting untuk dilihat dalam penelitian yang akan dilakukan. Ketiga 

dimensi dari komitmen organisasiini akan digunakan sebagai dasar teori untuk 

mengukur komitmen organisasikaryawan melalui alat ukur yang akan diadaptasi 

atau dibuat sendiri oleh peneliti. 

 

5. Proses Terjadinya Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi timbul secara bertahap dalam diri pribadi karyawan. 

Berawal dari kebutuhan pribadi terhadap organisasi, kemudian beranjak menjadi 

kebutuhan bersama dan rasa memiliki dari para anggota (karyawan) terhadap 

organisasi. Wursanto (2005) mengemukakan bahwa rasa memiliki dari para 

anggota (karyawan) terhadap kelompoknya dapat dilihat dalam hal-hal berikut:  

1. Adanya loyalitas dari para anggota terhadap anggota lainnya.  

2. Adanya loyalitas para anggota terhadap kelompoknya. 

3. Kesediaan berkorban secara ikhlas dari para anggota demi 

kelangsungan hidup kelompoknya.  

4. Adanya rasa bangga dari para anggota kelompok apabila 

kelompoknya mendapat pujian, baik itu dilakukan oleh individu 

maupun kelompok lainnya.  

5. Adanya niat baik dari para anggota kelompok untuk tetap menjaga 

nama baik kelompoknya dalam keadaan apapun. 
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6. Ciri - Ciri Komitmen Organisasi 

Menurut Michaels(Francisko, 2017), ciri-ciri komitmen organisasi 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Ciri-ciri komitmen pada pekerjaan: menyenangi pekerjannya, tidak 

pernah melihat jam untuk segera bersiap-siap pulang, mampu 

berkonsentrasi pada pekerjaannya, tetap memikirkan pekerjaan 

walaupun tidak bekerja.  

2. Ciri-ciri komitmen dalam kelompok: sangat memperhatikan 

bagaimana orang lain bekerja, selalu siap menolong teman kerjanya, 

selalu berupaya untuk berinteraksi dengan teman kerjanya, 

memperlakukan teman kerjanya sebagai keluarga, selalu terbuka pada 

kehadiran orang baru.  

3. Ciri-ciri komitmen pada organisasi: selalu berupaya untuk 

mensukseskan organisasi, selalu mencari informasi tentang kondisi 

organisasi, selalu mencoba mencari komplementaris antara sasaran 

organisasi dengan sasaran pribadi, selalu berupaya untuk 

memaksimalkan kontribusi kerjanya sebagai bagian dari usaha 

organisasi keseluruhan, menaruh perhatian pada hubungan kerja antar 

unit organisasi, berpikir positif pada kritik teman-teman, 

menempatkan prioritas.  
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Goleman(Yudha & Hasib, 2014) mengidentifikasikan ciri orang yang 

berkomitmen antara lain sebagai berikut: 

1. Sikap rela berkorban demi pemenuhan sasaran perusahaan yang lebih 

penting. 

2. Merasakan dorongan semangat dalam misi yang besar.  

3. Menggunakan nilai-nilai kelompok dalam pengambilan keputusan dan 

penjabaran pilihan-pilihan.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri karyawan 

yang memiliki komitmen organisasi dapat dilihat dari ciri-ciri komitmen pada 

pekerjaan, ciri-ciri komitmen dalam kelompok, dan ciri-ciri komitmen pada 

organisasi. 

 

7. Dampak Komitmen Organisasi 

Menurut Sopiah (Priansa, 2018) dampak komitmen organisasi dapat 

ditinjau dari dua sudut, yaitu:  

1. Ditinjau dari Sudut Organisasi  

Pegawai yang berkomitmen rendah akan berdampak pada turnover, 

tingginya absensi, meningkatnya kelambatan kerja dan kurang 

intensitas untuk bertahan sebagai pegawai di organisasi tersebut, 

rendahnya kualitas kerja, dan kurangnya loyalitas pada organisasi. 

Apabila komitmen pegawai rendah maka hal tersebut dapat memicu 

perilaku pegawai yang kurang baik, misalnya tindakan kerusuhan 

yang dampak lebih lanjutnya yaitu terhadap reputasi organisasi 
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menurun, kehilangan kepercayaan dari klien dan dampak yang lebih 

jauh lagi yaitu menurunnya laba organisasi. 

2. Ditinjau dari Sudut Pegawai  

Komitmen pegawai yang tinggi akan berdampak pada peningkatan 

karir pegawai tersebut. 

 

C. Jenis Kelamin 

Menurut Wade dan Tavris(2007), istilah jenis kelamin dengan gender 

memiliki arti yang berbeda. Jenis kelamin adalah atribut-atribut fisiologis dan 

anatomis yang membedakan antara laki-laki dan perempuan. Sedangkan gender 

dipakai untuk menunjukan perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

yang di pelajari.Pengertian jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian 

dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada 

jenis kelamin tertentu(Fakih, 2004).  

Menurut Sarwono(2011), dalam masyarakat tradisional atau yang hidup 

dalam lingkungan praindustri, anak laki-laki cenderung akan menumbuhkan sifat 

maskulinnya, sedangkan anak perempuan cenderung menjadi feminim. Akan 

tetapi, dalam kehidupan yang lebih modern, makin besar kemungkinan timbulnya 

androgin. Istilah androgin berasal dari bahasa Yunani. Andro berati laki-laki dan 

gyne yang berarti perempuan. Di dalam masyarakat modern, banyak dijumpai 

wanita yang mampu melakukan profesi pria. Sebaliknya, pria mampu mengambil 

ahli tugas wanita.  

Tujuan dari Deklarasi Universal PBB tentang Hak Asasi Manusia ialah 

berusaha untuk menciptakan kesetaraan dalam hukum dan situasi sosial, seperti 
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dalam kegiatan demokratis dan mengamankan upah yang sama untuk pekerjaan 

yang sama. Dalam hal ini, wanita dan pria sama-sama memiliki peluang untuk 

meningkatkan prestasi dalam bekerja dan naik jabatan struktural.  

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis 

kelaminmerupakan pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara 

biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentuyang akan membedakan antara 

pria dan wanita mengenai perannya, tanggung jawab, kebutuhan serta peluang dan 

hambatan yang dialami dalam menjalani aktivitas.  

 

D. Status Pernikahan 

Istilah “nikah”berasal dari bahasa Arab yang artinya berhimpun,sedangkan 

menurut bahasa Indonesia adalah kawin. Menurut Sudarsono(Bakhri, 2009), 

apabila ditinjau dari segi hukum, pernikahanadalah suatu akad suci dan luhur 

antara pria dan wanita yang menjadi sebabsahnya status sebagai suami-istri dan 

dihalalkan hubungan seksual dengan tujuanmencapai keluarga sakinah, penuh 

kasih sayang, kebajikan dan saling menyantuni.Menurut Bernard(Bakhri, 2009), 

pernikahan biasanya digambarkansebagai bersatunya dua individu, tetapi pada 

kenyataannya adalah persatuan duasistem keluarga secara keseluruhan dan 

pembangunan sebuah sistem ketiga yangbaru.   

Duvall dan Miller(Bakhri, 2009) mengatakan“marriage is the dyadicof 

pair relationship between one man and one woman”, yang berarti bahwa 

pernikahan merupakansuatu peristiwa alamiah yang terjadi antara dua orang, yaitu 

pria danwanita secaraberpasangan yang disebut hubungan dyadic. Selanjutnya 

Duvell dan Miller mengatakan“….perhaps marriage can be most accurately 
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define asthe socially recognized relationship between a man andwoman that 

provides for sexual relation, legitimizeschildbearing, and establishes a division of 

laborbetween spouses”. Pernyataan tersebut memiliki arti yaitu dalam pernikahan 

selain adanya hak legal dalam membesarkan anak, jugaterdapat pengakuan sosial, 

legitimasi dalam hubungan seksual, dan adanyapembagian kerja yang sesuai 

antara pasangan tersebut. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pernikahan merupakansuatu ikatan yang suci yang mengikat seseorang dengan 

pasangannya sebagai suami istri dan membentuk sebuah sistem keluarga secara 

keseluruhan untukmencapai keluarga yang sakinah dan penuh kasih sayang 

dengan adanyalegitimasi dalam hubungan seksual, pengakuan sosial dan 

pengesahan untukmemiliki anak. 

 

E. Masa Kerja 

Masa kerja adalah jangka waktu atau lamanya seseorang bekerja pada 

suatu instansi, kantor, dan sebagainya(Koesindratmono & Septarini, 2011). Masa 

kerja dapat diartikan sebagai sepenggalan waktu yang agak lama dimana seorang 

tenaga kerja masuk dalam satu wilayah tempat usaha sampai batas tertentu. Masa 

kerja juga merupakan jangka waktu seseorang yang sudah bekerja dari pertama 

mulai masuk hingga bekerja(Suma'mur, 2009). Masa kerja merupakan akumulasi 

aktivitas kerja seseorang yang dilakukan dalam jangka waktu yang panjang.  

Menurut Oktaviani(2009)masa kerja adalah lamanya seorangkaryawan 

menyumbangkan tenaganya pada perusahaan tertentu. Sejauh mana tenagadapat 

mencapai hasil yang memuaskan dalam bekerja tergantung dari 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/3/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/3/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



29 
 

 

kemampuan,kecakapan dan keteramilan tertentu agar dapat melaksanakan 

pekerjaannya denganbaik.Masa kerja merupakan pengalaman individu yang akan 

menentukan 

pertumbuhan dalam pekerjaan dan jabatan. Seperti diungkapkan oleh Andi 

Mapiare,pertumbuhan jabatan dalam pekerjaan dapat dialami oleh seseorang 

hanya apabiladijalani dengan proses belajar dan berpengalaman, dan diharapkan 

orang yang bersangkutan memiliki sikap kerja yang bertambah maju kearah 

positif, memiliki kecakapan(pengetahuan) kerja yang bertambah baik serta 

memiliki keterampilan kerja yangbertambah dalam kualitas dan kuantitas(Faizin 

& Winarsih, 2008). 

Selain itu, Allen dan Meyer(2013), menyatakan bahwa masa kerja 

merupakansalah satu karakteristik demografis yang diduga mempunyai hubungan 

korelasi dengankomitmen organisasi.Menurut Seniati(2001) masa kerja 

merupakan komponen yang terdiri dari usia,lama kerja dan golongan 

kepangkatan.  

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa masa kerja 

merupakan tenggangwaktu yang digunakan seorang karyawan untuk 

menyumbangkan tenaganya padaperusahaan sehingga akan menghasilkan sikap 

kerja dan keterampilan kerja yang lebihberkualitas. 
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F. Perbedaan Komitmen Organisasi Antara Guru Pria dan Guru 

Wanita 

Robbins dan Judge (2013) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai 

tingkat sampai sejauh mana seorang karyawan memihak sebuah organsiasi serta 

tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam 

organisasi tersebut. Komitmen organisasional dapat dicirikan dengan: a) suatu 

kepercayaan yang kuat terhadap organisasi, dan penerimaan pada tujuan-tujuan 

dan nilai-nilai organisasi; b) kesediaan untuk mengerahkan usaha keras demi 

kepentingan organisasi; dan c) keinginan yang kuat untuk memelihara hubungan 

dengan organisasi (Allen & Meyer, 2013). 

Allen dan Meyer(2004)menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

komitmen organisasi adalah karakteristik pribadi individu dimana terbagi ke 

dalam dua variabel yaitu demografis dan disposisional. Variabel demografis 

mencakup gender, usia, status pernikahan, tingkat pendidikan dan lamanya 

seseorang bekerja pada suatu organisasi. Sedangkan variabel disposisional 

mencakup kepribadian dan nilai yang dimiliki anggota organisasi. 

Dari beberapa variabel tersebut, faktor personalmerupakan salah satu 

determinan yang mempengaruhi komitmen organisasiindividu ditempat kerjanya. 

Dimana salah satu faktor tersebut menyebutkan perihal jenis kelamin.Menurut 

Dyne dan Graham (2005), karyawan berjenis kelamin wanita cenderung memiliki 

komitmen organisasi yang lebih tinggi sebab wanita akan merasakan tantangan 

lebih besar dalam pengembangan karirnya, untuk itu mereka berusaha sekuat 

tenaga untuk mempertahankan jabatan yang didudukinya. Penelitian sebelumnya 
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mengatakan bahwa komitmen organisasi perempuan lebih tinggi daripada laki-

laki(Rizki & Lubis, 2013).  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Liyod Lueptow(Santrock, 2008), 

perempuan memiliki tingkat yang tinggi dalam orientasi berprestasi daripada laki-

laki. Yang mana, perempuan adalah peraih sukses yang ulet, sedangkan laki-laki 

adalah pesaing yang ulet. Sehingga dalam bekerja perempuan tentu akan berusaha 

lebih keras guna mempertahankan pekerjaannya. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

komitmen organisasi antara pria dan wanita, dengan asumsi wanita memiliki 

komitmen organisasi lebih tinggi dibandingkan dengan pria. 

 

G. Perbedaan Komitmen Organisasi Antara Guru Yang Sudah Menikah 

dan GuruYang Belum Menikah 

Sebagian besar para peneliti psikologi industri dan organisasi setuju bahwa 

komitmen organisasi yang kuat berasal dari interaksi variabel demografis (gender, 

usia, status pernikahan, tingkat pendidikan dan lamanya seseorang bekerja pada 

suatu organisasi) dengan variabel disposisional (kepribadian dan nilai-nilai 

individu).Robbins dan Judge (2013) mengatakan, perkawinan menyebabkan 

seseorang merasa bahwa pekerjaan merupakan sesuatu yang sangat berharga, hal 

tersebut mendorong seseorang untuk berkomitmen dengan pekerjaannya ataupun 

perusahan tempat ia bekerja. 

Hasil penelitian Susanto dan Ratna menunjukkan bahwa status pernikahan 

memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi pada karyawan. Karyawan yang 

belum menikah memiliki tingkat komitmen organisasi yang lebih rendah 
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dibandingkan dengan karyawan yang sudah menikah. Hal tersebut dikarenakan 

karyawan yang sudah menikah memiliki tanggung jawab terhadap keluarga, 

sehingga pekerjaan dianggap sangat penting. Dengan adanya pekerjaan, seorang 

karyawan akan mendapatkan penghasilan yang akan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya (Susanto & Ratna, 2015).  

Karyawan yang belum menikah dapat dengan leluasa mencari pekerjaan 

lain yang lebih mendukung dibandingkan pekerjaannya saat ini. Berbeda dengan 

karyawan yang belum menikah, karyawan yang sudah menikah lebih berpikir 

panjang mengenai resiko yang ia peroleh apabila melakukan resign 

(mengundurkan diri) dari tempatnya bekerja. Pernyataan ini sejalan dengan 

Chairy (2002) yang juga menyampaikan bahwa karyawan yang sudah menikah 

memiliki komitmen organisasi yang lebih tinggi dibandingkan karyawan yang 

belum menikah. Begitu juga dengan hasil penelitian terbaru yang dilakukan oleh 

Pratita (Pertiwi, 2019), ia pun berpendapat sama dengan pernyataan tersebut. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

komitmen organisasi antara guru yang sudah menikah dengan guru yang belum 

menikah, dengan asumsi guru yang sudah menikah memiliki komitmen organisasi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang belum menikah. 
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H. Perbedaan Komitmen Organisasi Antara Guru dengan Masa Kerja 

Diatas dan Dibawah 5 Tahun 

Seorang karyawan yang memiliki komitmen terhadap organisasiadalah 

karyawan yang menjadi terlibat dalam organisasi karena adanya kesamaanantara 

lain nilai-nilai yang dianutnya dengan nilai-nilai organisasi (Herscovitch & 

Mayer, 2002).Ada banyak faktor yang mempengaruhi komitmen organisasiyang 

dimiliki oleh seorang karyawan, diantaranya karakteristik personal hingga hal-

halyang berhubungan dengan komitmen organisasi itu sendiri. Salah satu contoh 

pengaruh karakteristik personal yaitu lama seorang karyawan itu bekerja atau 

masa kerja karyawan. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Angle dan Perry(Hadiyani, 

Karmiyati, & Ingarianti, 2012), masakerja pendek menyebabkan keterlibatan 

sosial yang dibangun juga masih rapuh,sehingga komitmen organisasi yang 

dimiliki oleh karyawan dengan masa kerja yangpendek cenderung lebih rendah. 

Masa kerja yang belum berlangsung lamamenyebabkan peluang investasi pribadi 

yang dikeluarkan oleh karyawan belum besar,sehingga keputusan untuk 

meninggalkan organisasi tidaklah sulit dilakukan. 

Hasil penelitian Liche(2006)menunjukkanbahwa masa kerja dan trait 

kepribadian memiliki pengaruh yang lebih besar terhadapkomitmen dibandingkan 

kepuasan kerja. Penelitian Hadiyanti(Hadiyani, Karmiyati, & Ingarianti, 2012) 

dkk. juga menyebutkan adanya perbedaan antara komitmen organisasi dengan 

masa kerja yang artinya semakin lama masa kerja seseorang maka semakinkuat 

pula komitmen organisasinya, sebaliknya semakin pendek masa kerja 

seseorangmaka akan semakin lemah komitmen organisasinya. Sejalan dengan 
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hasil penelitian sebelumnya, Yohanes &Zamralita(2017) pun menyatakan bahwa 

semakin lama masa kerjanya di perusahaan menunjukkan semakin tinggi 

komitmennya. 

Adanya hubungan yang salingmempengaruhi antara masa kerja karyawan 

dengan komitmen organisasi menimbulkanpertanyaan mengenai perbedaan 

komitmen organisasi karyawan yang memiliki masakerja yang berbeda-beda 

dalam suatu organisasi. Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara komitmen organisasi guru yang memiliki masa kerja di 

atas dan di bawah 5 tahun, dengan asumsiguru yang memiliki masa kerja lebih 

lama tentu akan memiliki komitmen organisasi yang lebih tinggi. 
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I. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GURU 

JENIS KELAMIN STATUS PERNIKAHAN 

Wanita Pria Menikah Belum 
Menikah 

Diatas 5 
Tahun 

Dibawah 5 
Tahun 

KOMITMEN 

ORGANISASI 

Dimensi komitmen organisasi menurut Mayer, Allen, dan Smith(Fred, 2008) ialah: 

1. Affective commitment, yaitu komitmen afektif 

2. Continuance commitment, yaitu komitmen berkelanjutan 

3. Normative commitment, yaitu komitmen normatif 

MASA KERJA 
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J. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan komitmen organisasi antara guru pria dan 

wanita.Dengan asumsi guru wanita memiliki komitmen organisasi 

lebih tinggi dibandingkan dengan guru pria. 

2. Terdapat perbedaan komitmen organisasi antara guru yang sudah 

menikah dan yang belum menikah. Dengan asumsi guru yang sudah 

menikah memiliki komitmen organisasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan guru yang belum menikah. 

3. Terdapat perbedaan komitmen organisasi antara guru dengan masa 

kerja di atas dan di bawah 5 tahun. Dengan asumsi guru yang 

memiliki masa kerja lebih lama tentu akan memiliki komitmen 

organisasi yang lebih tinggi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif, dimana prosedur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model deskriptif dan komparatif (Sugiyono, 

2013). Maksud penelitian deskriptif ini ialah karena bertujuan 

membuatpencanderaan/lukisan/deskripsi mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

suatupopulasi atau daerah tertentu secara sistematik, faktual dan teliti. Sedangkan 

dikatakan sebagai penelitian komparatif karenapenelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) terdapat 

perbedaan dalam suatu aspek yang diteliti. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Intervening (X) :  

a. Jenis Kelamin 

b. Status Pernikahan 

c. Masa Kerja 

2. Variabel Dependen (Y) : Komitmen Organisasi 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin adalahpembagian dua jenis kelamin manusia yang 

ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu yang akan 

membedakan antara pria dan wanita mengenai perannya, tanggung jawab, 

kebutuhan serta peluang dan hambatan yang dialami dalam menjalani aktivitas. 

Jenis kelamin akan diungkap melalui biodata subjek penelitian yang 

dinyatakan dengan “pria” dan “wanita” pada data dokumentasi. 

2. Status Pernikahan 

Pernikahan adalah suatu ikatan yang suci yang mengikat seseorang dengan 

pasangannya sebagai suami istri dan membentuk sebuah sistem keluarga secara 

keseluruhan untuk mencapai keluarga yang sakinah dan penuh kasih sayang 

dengan adanya legitimasi dalam hubungan seksual, pengakuan sosial dan 

pengesahan untuk memiliki anak. 

Status pernikahan akan diungkap melalui biodata subjek penelitian yang 

dinyatakan dengan “menikah” dan “belum menikah” pada data dokumentasi. 

3. Masa Kerja 

Masa kerja adalah tenggangwaktu yang digunakan seorang karyawan 

untuk menyumbangkan tenaganya padaperusahaan sehingga akan menghasilkan 

sikap kerja dan keterampilan kerja yang lebihberkualitas. 

Masa kerja akan diungkap melalui biodata subjek penelitian yang 

dinyatakan dengan “di atas” dan “di bawah” 5 tahun pada data dokumentasi. 
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4. Komitmen Organisasi 

Komitmen Organisasi adalah suatu perilaku karyawan yang berkaitan 

dengan kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai 

organisasi, adanya kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan 

organisasi, keinginan untuk tetap loyal dan memelihara hubungan dengan 

organisasi serta bersedia bekerja sebaik mungkin demi tercapainya tujuan 

organisasi tersebut. 

Komitmen Organisasi akan diukur dengan menggunakan teori dari Mayer, 

Allen, dan Smith (Fred, 2008) mengenai dimensi komitmen organisasi yaitu 

affective commitment(komitmen afektif), continuance commitment(komitmen 

berkelanjutan), dan normative commitment(komitmen normatif). 

 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah semua individu yang menjadi 

sumber pengambilan sampel. Pada kenyataannya populasi itu adalah sekumpulan 

kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah 

penelitian kasus-kasus tersebut dapat berupa manusia, barang, hewan, hal atau 

peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu yang merupakan suatu penelitian. 

Populasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah para guru MTs 

Al-Islamiyah Karang Anyar yang berjumlah 43 orang. 
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2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari populasi yang 

diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas 

dan lengkap yang bisa dianggap mewakili populasi.Metode yang digunakan untuk 

mengambil sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 

populasi(Sugiyono, 2013).  

Alasan mengambil total sampling ialahkarena menurut Sugiyono(2013) 

apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian. Semua subjek dalam populasi memiliki kesempatan untuk menjadi 

anggota sampel. Oleh karena itu, dalam penelitian ini sampel yang dipergunakan 

ialah para guru MTs Al-Islamiyah Karang Anyar yang berjumlah 43 orang. 

Jenis Kelamin Status Pernikahan Masa Kerja 

Pria Wanita Menikah 
Belum 

Menikah 

Di Atas 5 

Tahun 

Di Bawah 

5 Tahun 

25 18 17 26 20 23 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

metode skala. Arikunto (2001) mengatakan bahwa skala adalah sejumlah 

pernyataan tertulis yang digunakan dalam memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan atau hal-hal yang diketahuinya. Skala menjadi alat yang tepat 

untuk mengumpulkan data karena berisi sejumlah pernyataan yang logis tentang 

pokok permasalahan dalam penelitian. Pemilihan skala sebagai alat pengumpul 
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data karena skala berisi sejumlah pernyataan yang mampu mengungkapkan unsur-

unsur variabel seperti harapan, sikap, perasaan dan minat. 

Dalam penelitian ini, skala yang digunakan ialah skala komitmen 

organisasi. Skala komitmen organisasi ini disusun berdasarkan dimensi-dimensi 

yang dikemukakan oleh Mayer, Allen, dan Smith (Fred, 2008) yaitu affective 

commitment(komitmen afektif), continuance commitment(komitmen 

berkelanjutan), dan normative commitment(komitmen normatif). 

Skala ini disusun berdasarkan skala Likert dengan 4 pilihan jawaban, 

yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai 

(STS). Pernyataan skala ini disusun dalam bentuk favorable (mendukung) dan 

unfavorable(tidak mendukung). Kriteria penilaian untuk pernyataan favorable 

berdasarkan skala Likert ini diberi rentangan nilai 4 sampai 1. Sedangkan untuk 

pernyataan unfavorable akan diberi rentangan nilai 1 sampai 4. Uraian tersebut 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel III.1.  

Tabel Penilaian Komitmen Organisasi 

Pernyataan Favorable Unfavorable 

SS (Sangat Sesuai) 4 1 

S (Sesuai) 3 2 

TS (Tidak Sesuai) 2 3 

STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4 
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Salah satu masalah utama dalam penelitian khususnya psikologi adalah 

cara memperoleh data yang akurat dan objektif. Hal ini menjadi sangat penting, 

artinya kesimpulan penelitian hanya akan dapat dipercaya apabila didasarkan pada 

informasi yang juga dapat dipercaya(Azwar, 2007). Dengan memperhatikan 

kondisi ini, tampak bahwa alat pengumpul data memiliki peranan penting. Baik 

atau tidaknya suatu alat pengumpul data dalam mengungkap kondisi yang ingin 

diukur, tergantung pada validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan digunakan, 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Validitas Butir 

Suatu alat ukur dinyatakan sahih jika alat ukur tersebut mampu mengukur 

apa saja yang hendak diukurnya, mampu mengungkapkan apa yang hendak 

diungkapkan, atau dengan kata lain memiliki ketetapan dan kecermatan dalam 

melakukan fungsi ukurnya(Azwar, 2007). Validitas berasal dari kata “validity“ 

yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak 

diukur) dan kecermatan suatu instrumen pengukuran melakukan fungsi ukurnya, 

yaitu dapat memberikan gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya 

antara subjek yang lain. 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur adalah teknik 

korelasi product moment dari Karl Pearson, dengan formulanya sebagai 

berikut(Sugiyono, 2013). 

Rxy =
n(∑ XY) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{n ∑ X2 − (∑ 𝑋)2}{n ∑ Y2 − (∑ 𝑌)2}
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Keterangan: 

 Rxy = Koefisien validitas 

 X = Skor untuk pernyataan yang dipilih 

 Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh aitem 

 N = Jumlah subjek 

 

Agar memperoleh nilai yang signifikan, maka dilakukan uji korelasi 

dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Rumus uji t yang dilakukan sebagai 

berikut: 

𝑡 =  
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 ; 𝑑𝑏 = 𝑛 − 2 

Keputusan pengujian validitas aitem responden adalah sebagai berikut: 

1. Nilai rhitung dibandingkan dengan rtabeldengan dk = n – 2 dan taraf signifikansi 

sebesar 5% 

2. Aitem pernyataan yang diteliti dikatakan valid jika rhitung> rtabel 

3. Aitem pernyataan yang diteliti dikatakan tidak valid jika rhitung< rtabel 

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan pada setiap 

aitem pernyataan. 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, 

kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang 
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sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri subjek yang diukur 

memang belum berubah(Azwar, 2007).  

Analisis realibilitas alat ukur yang dipakai menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha, dengan formula sebagai berikut. 

𝑟11 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑆

𝑆𝑡
] 

Keterangan: 

 r11 = Nilai reliabilitas 

 K = Jumlah aitem 

 ∑S = Jumlah varians skor tiap-tiap aitem 

 St = Varians total 

 

Jumlah varians butir dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

∑𝑆 =  
∑𝑥2 −  

(∑ 𝑥)2

𝑁

𝑁
 

Keterangan: 

 ∑S = Jumlah varians skor tiap-tiap aitem 

 ∑x = Jumlah skor 

 N  = Jumlah responden 

Keputusan reliabilitas instrumen sebagai berikut: 

1. Instrumen dikatakan reliabel jika rhitung> rtabel 

2. Instrumen dikatakan tidak reliabel jika rhitung< rtabel 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 

` Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

denganmenggunakan metode kuantitatif. Metode pengumpulan data kuantitatif 

yaitudengan menggunakan skala. Skala mempunyai keuntungan sebagai 

pengumpuldata yang baik, sebab seperti yang dikemukakan oleh Hadi pada tahun 

2004(Lubis, 2017), yaitu: 

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri 

b. Hal-hal yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dandapat 

dipercaya 

c. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukanadalah sama 

dengan apa yang dimaksud dengan peneliti. 

 Skala Komitmen Organisasi 

Skala komitmen organisasi yang digunakan pada alat ukur 

menggunakanteori Mayer, Allen, dan Smith (Fred, 2008) yang menjelaskan 

bahwa komitmen organisasi memiliki tiga dimensi yaitu:  

a. Affective Commitment(komitmen afektif) 

Komitmen afektifadalah perasaaan cinta padasuatu organisasi yang 

memunculkan kemauan untuk tetap tinggal dan membinahubungan 

sosial serta menghargai nilai hubungan dengan organisasi 

dikarenakantelah menjadi anggota organisasi. Komitmen 

afektifberkaitan denganhubungan emosional anggota terhadap 

organisasinya, identifikasi denganorganisasi, dan keterlibatan anggota 

dengan kegiatan di organisasi. Ketika seorangkaryawan memiliki 
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komitmen afektifyang tinggi, maka ia akan tetap bertahandalam 

sebuah organisasi karena ia memang menginginkan hal itu. 

b. Continuance Commitment(komitmen berkelanjutan) 

Komitmen berkelanjutanadalah perasaan beratuntuk meninggalkan 

organisasi dikarenakan kebutuhan untuk bertahan dengan 

pertimbangan biaya apabila meninggalkan organisasi dan penghargaan 

yangberkenaan dengan partisipasi di dalam organisasi. Pada dimensi 

ini anggotaorganisasi memiliki kesadaran bahwa ia akan mengalami 

kerugian jikameninggalkan organisasi. Seorang karyawan dengan 

komitmen berkelanjutanyang tinggi akan terus bertahan dalam 

organisasi karena karyawan tersebutmemiliki kebutuhan untuk 

menjadi anggota organisasi tersebut. 

c. Normative Commitment(komitmen normatif) 

Komitmen normatifadalah perasaan yangmengharuskan untuk 

bertahan dalam organisasi dikarenakan kewajiban dantanggung jawab 

terhadap organisasi yang didasari atas pertimbangan norma, nilaidan 

keyakinan karyawan. Karyawan dengan komitmen normatifyang 

tinggiakan terus menjadi anggota oraganisasi karena merasa dirinya 

harus berada dalamorganisasi tersebut sebab adanya suatu kewajiban 

atau tugas. 

 

  

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/3/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/3/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



47 
 

 

H. Analisis Data 

Untuk menguji hipotesa yang telah ditetapkan, data yang telah terkumpul 

akan dianalisis dengan menggunakan teknikone sample t-test, dengan tujuan 

utama penelitian ini yakni untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

dalamkomitmen organisasi pada guru di MTs Al-Islamiyah bila ditinjau dari 

gender, status pernikahan dan masa kerja. 

Adapun rumus dan rancangan analisis one sample t-test adalah sebagai 

berikut: 

𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡 =
X1
̅̅ ̅ − X2

̅̅ ̅

√[
SD1

2

N1− 1
] +  [

SD2
2

N2− 1
]

 

Keterangan: 

 t-test = Koefisien perbedaan 

 X1
̅̅ ̅ = Mean pada distribusi sampel 1 

 X2
̅̅ ̅ = Mean pada distribusi sampel 2 

 SD1
2 = Nilai varian pada distribusi sampel 1 

SD2
2 = Nilai varian pada distribusi sampel 2 

N1 = Jumlah individu sampel 1 

N2 = Jumlah individu sampel 2 

 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik t-test, maka 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data-datapenelitian, yaitu: 

a. Uji normalitas sebaran, yaitu untuk mengetahui apakah data 

penelitianberdistribusi berdasarkan prinsip kurva normal. 

b. Uji homogenitas, yaitu untuk mengetahui apakah data variabelpenelitian 

bersifat homogen.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran-saran sehubungan 

dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Bagian pertama akan diuraikan 

kesimpulan dari penelitian dan bagian berikutnya akan dikemukakan saran-saran 

yang mungkin dapat dipergunakan bagi pihak yang terkait: 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka hal-hal yang dapat 

disimpulkan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis uji beda one sample t-testterhadap komitmen 

organisasi ditinjau dari jenis kelamindidapatkan hasil bahwa tidak 

terdapat perbedaan komitmen organisasi antara guru pria dengan guru 

wanita yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi (p) = 0,063, dimana 

nilai p > 0,05 sehingga tidak memenuhi kriteria uji beda. Hal ini 

berarti hipotesis yang diajukan oleh peneliti ditolak. Selanjutnya 

analisis uji beda one sample t-test terhadap komitmen organisasi 

ditinjau dari status pernikahan didapatkan hasil bahwa terdapat 

perbedaan komitmen organisasi antara guru yang sudah menikah 

dengan guru yang belum menikah yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi (p) = 0,000, dimana nilai p < 0,05 sehingga memenuhi 

kriteria uji beda. Hal ini berarti hipotesis penelitian diterima yakni 

“Terdapat perbedaan komitmen organisasi antara guru yang sudah 
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menikah dan yang belum menikah. Dengan asumsi guru yang sudah 

menikah memiliki komitmen organisasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan guru yang belum menikah”. Selanjutnya analisis 

uji beda one sample t-test terhadap komitmen organisasi ditinjau dari 

masa kerja didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan komitmen 

organisasi antara guru yang sudah bekerja di atas 5 tahun dengan guru 

yang bekerja di bawah 5 tahun yang ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi (p) = 0,006, dimana nilai p < 0,05 sehingga memenuhi 

kriteria uji beda. Hal ini berarti hipotesis penelitian diterima yakni 

“Terdapat perbedaan komitmen organisasi antara guru dengan masa 

kerja di atas dan di bawah 5 tahun. Dengan asumsi guru yang 

memiliki masa kerja lebih lama tentu akan memiliki komitmen 

organisasi yang lebih tinggi”. 

2. Berdasarkan perbandingan antara mean hipotetik dengan mean 

empirik terhadap komitmen organisasi ditinjau dari jenis kelamin 

didapatkan hasil bahwa komitmen organisasi guru pria berada di 

kategori yang tinggi dengan mean empirik sebesar 96,12 begitu pula 

dengan komitmen organisasi guru wanita yang juga berada di kategori 

yang tinggi dengan mean empirik sebesar 91,78. Hal ini berarti 

meskipun tidak terdapat perbedaan yang signifikan, tetap saja 

komitmen organisasi guru pria dinilai lebih tinggi daripada milik guru 

wanita. Selanjutnya perbandingan antara mean hipotetik dengan mean 

empirik terhadap komitmen organisasi ditinjau dari status pernikahan 

didapatkan hasil bahwa komitmen organisasi guru yang sudah 
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menikah berada di kategori yang sangat tinggi dengan mean empirik 

sebesar 100,06 sedangkan komitmen organisasi guru yang belum 

menikah berada di kategori yang tinggi dengan mean empirik sebesar 

90,54. Hal ini berarti asumsi yang diajukan oleh peneliti sesuai yaitu 

guru yang sudah menikah akan memiliki komitmen organisasi yang 

lebih tinggi daripada guru yang belum menikah. Selanjutnya 

perbandingan antara mean hipotetik dengan mean empirik terhadap 

komitmen organisasi ditinjau dari masa kerja didapatkan hasil bahwa 

komitmen organisasi guru yang sudah bekerja di atas 5 tahun berada 

di kategori yang sangat tinggi dengan mean empirik sebesar 97,60 

sedangkan komitmen organisasi guru yang bekerja di bawah waktu 5  

tahun berada di kategori yang tinggi dengan mean empirik sebesar 

91,43. Hal ini berarti asumsi yang diajukan oleh peneliti sesuai yaitu 

guru yang memiliki masa kerja lebih lama tentu akan memiliki 

komitmen organisasi yang lebih tinggi. 
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B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat maka berikut ini dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Bagi para guru 

Kepada para guru yang komitmen organisasinyasudah berada dalam 

kategori yang sangat tinggi, diharapkan untuk tetap mempertahankan 

rasa keterikatan, komitmen dan kinerjanya. 

Bagi guru yang masih berada di kategori tinggi, khususnya para guru 

wanita, diharapkan untuk meningkatkan komitmen dan rasa terikat 

dengan organisasinya, dengan cara lebih bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan beban tugas; lebih mencintai pekerjaan; menumbuhkan 

perasaan takut akan kehilangan pekerjaan agar tetap berusaha untuk 

melakukan yang terbaik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Kepada para peneliti berikutnya yang tertarik untuk meneliti 

komitmenorganisasi sebaiknya meneliti dengan aspek ataupun faktor-

faktor lain yangbelum diteliti oleh peneliti sebelumnya seperti 

berdasarkan variabel disposisional yaitu kepribadian dan nilai yang 

dimiliki. Hal ini diharapkan dapat memperkayawawasan ilmu 

pengetahuan bagi semua pihak. 
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LAMPIRAN A 

SKALA KOMITMEN ORGANISASI
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SKALA 

Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah identitas Anda dengan benar dan lengkap pada tempat yang telah 
disediakan. 

2. Isilah semua pernyataan dalam skala ini dan jangan ada yang terlewatkan. 
3. Pilihlah (untuk semua pernyataan): 

SS : Jika Anda “Sangat Setuju” dengan pernyataan tersebut. 
S  : Jika Anda “Setuju” dengan pernyataan tersebut. 
TS : Jika Anda “Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut. 
STS : Jika Anda “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan tersebut. 

4. Berilah tanda (X) pada kotak kosong alternatif pilihan jawaban yang telah 
disediakan. 

5. Semua jawaban adalah benar, tidak ada jawaban yang salah. 
6. Jawaban pernyataan pada skala ini sangat dirahasiakan. 
7. Periksa kembali jawaban Anda dan pastikan tidak ada pernyataan yang 

terlewatkan. 

Identitas Responden: 

Nama / Inisial  : 

Jenis Kelamin  : Pria / Wanita 

Status Pernikahan  : Menikah / Belum Menikah 

Masa Kerja   : Di Atas / Di Bawah  5 Tahun 

*Coret yang tidak perlu. 
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No. PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya bersedia menambah jam kerja untuk 
menyelesaikan pekerjaan 

    

2. Saya bersedia untuk tetap menjadi karyawan di 
sekolah ini sampai pensiun 

    

3. 
Saya tidak memperhatikan nilai-nilai yang dimiliki 
perusahaan karena bertentangan dengan pandangan 
hidup saya 

    

4. 
Saya berencana untuk mengundurkan diri dari 
sekolah dan mencari kesempatan yang lebih baik di 
tempat kerja lain 

    

5. Meskipun tidak sejalan dengan visi dan misi sekolah, 
saya akan tetap melaksanakan tugas dengan baik 

    

6. Saya bekerja seoptimal mungkin demi tercapainya 
keberhasilan di sekolah 

    

7. 
Selama bekerja di sekolah ini saya merasa nyaman 
sehingga tidak ada alasan untuk pindah ke tempat 
kerja lain 

    

8. Menurut saya, tidak semua peraturan yang ada harus 
dipatuhi dan ditaati 

    

9. Saya tidak peduli dengan tujuan sekolah sebab tidak 
sesuai dengan tujuan yang saya miliki 

    

10. Saya merasa tidak bertanggung jawab bila sekolah 
mengalami kegagalan 

    

11. Saya tidak mau membantu mengerjakan tugas 
karyawan yang lain jika tidak diberi imbalan 

    

12. 
Tidak ada kewajiban bagi saya untuk tetap bekerja di 
sekolah ini sehingga saya bisa kapan saja 
meninggalkan sekolah 

    

13. Saya merasa tugas yang saya lakukan bukanlah 
sesuatu yang penting 

    

14. Saya percaya bahwa semua peraturan yang berlaku 
di sekolah ini adalah demi kebaikan semua karyawan 

    

15. Menurut saya, kebijakan sekolah sesuai dengan 
harapan saya 

    

16. Bagi saya tercapainya tujuan sekolah lebih penting 
daripada kenaikan pangkat atau gaji 

    

17. Saya senang melibatkan diri untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi sekolah 

    

18. Meskipun ada kesempatan, saya tidak pernah 
berpikir untuk pindah ke tempat kerja lain 

    

19. Saya tidak sepenuhnya mendukung apa yang 
menjadi keputusan pihak sekolah 

    

20. Saya tidak ingin melibatkan diri sepenuhnya dengan 
urusan sekolah 

    

21. Percuma saja saya mencurahkan usaha yang besar 
untuk sekolah bila imbalannya tidak sepadan 

    

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/3/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/3/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



87 
 

 

22. Saya ingin beralih kerja di tempat lain yang lebih 
menguntungkan 

    

23. Saya mendukung dan menjalankan apa yang menjadi 
keputusan pihak sekolah 

    

24. Saya berencana untuk bekerja di sekolah ini dalam 
jangka waktu yang panjang 

    

25. Saya tidak menerima semua kebijakan sekolah 
karena saya tidak sepaham 

    

26. Jika ada tawaran yang datang, saya ingin mencoba 
bekerja di tempat lain 

    

27. Bagi saya, sekolah ini merupakan tempat bekerja 
paling baik 

    

28. Saya merasa tidak perlu banyak pertimbangan bila 
ingin meninggalkan sekolah ini 

    

29. Saya selalu mencari-cari lowongan pekerjaan yang 
ada di surat kabar 
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LAMPIRAN B 

DATA MENTAH KOMITMEN ORGANISASI 
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Skala Komitmen Organisasi 

N
o. 

  

Jlh 
Kode 

Subjek 
Gender 

Kode Subjek 
Status 

Pernikahan 

Kode 
Subjek 
Masa 
Kerja 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 
10
4 

1 3 5 

2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 90 1 3 6 

3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 2 4 6 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 
10
9 

1 3 5 

5 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 96 1 4 6 

6 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 86 2 3 5 

7 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 84 2 4 6 

8 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 92 1 4 6 

9 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 
10
1 

1 4 6 

10 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 86 2 4 6 

11 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 93 2 3 5 

12 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 95 2 4 5 

13 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 
10
7 

1 3 5 

14 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 97 1 3 5 

15 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 
10
1 

1 4 6 

16 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 91 1 4 6 

17 2 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 87 2 4 6 

18 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 84 2 4 5 

19 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 
10
5 

2 3 5 

20 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 10 2 3 5 
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1 

21 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 
10
5 

1 3 6 

22 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 93 2 4 6 

23 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 2 4 5 

24 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 87 1 4 6 

25 2 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 91 2 4 6 

26 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 94 1 3 5 

27 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 99 1 4 6 

28 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 1 4 5 

29 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 98 1 3 5 

30 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 85 2 4 6 

31 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 85 1 4 6 

32 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
10
4 

1 3 5 

33 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 86 1 4 6 

34 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 97 1 3 6 

35 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
10
5 

1 3 5 

36 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 96 2 4 5 

37 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 96 2 4 6 

38 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 84 1 4 6 

39 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 92 1 4 6 

40 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 99 2 3 5 

41 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 81 1 4 6 

42 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 86 2 4 5 

43 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
10
7 

1 3 5 
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LAMPIRAN C 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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Reliability 

Scale: Komitmen Organisasi 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 43 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 43 100,0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,902 40 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

aitem_1 3,12 ,544 43 

aitem_2 3,56 ,502 43 

aitem_3 3,56 ,502 43 

aitem_4 2,98 ,462 43 

aitem_5 3,72 ,454 43 

aitem_6 3,40 ,495 43 

aitem_7 3,37 ,536 43 

aitem_8 3,26 ,621 43 

aitem_9 3,26 ,539 43 

aitem_10 3,02 ,462 43 

aitem_11 3,53 ,505 43 

aitem_12 3,47 ,505 43 

aitem_13 3,23 ,427 43 

aitem_14 3,30 ,465 43 

aitem_15 3,26 ,441 43 

aitem_16 3,79 ,412 43 

aitem_17 3,53 ,505 43 
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aitem_18 3,65 ,482 43 

aitem_19 3,07 ,507 43 

aitem_20 3,53 ,505 43 

aitem_21 3,07 ,457 43 

aitem_22 3,14 ,351 43 

aitem_23 3,53 ,505 43 

aitem_24 3,19 ,450 43 

aitem_25 3,53 ,505 43 

aitem_26 3,28 ,454 43 

aitem_27 2,74 ,492 43 

aitem_28 3,09 ,426 43 

aitem_29 3,56 ,502 43 

aitem_30 3,30 ,465 43 

aitem_31 3,26 ,441 43 

aitem_32 2,74 ,441 43 

aitem_33 3,47 ,505 43 

aitem_34 3,30 ,465 43 

aitem_35 3,44 ,502 43 

aitem_36 3,28 ,454 43 

aitem_37 2,65 ,482 43 

aitem_38 3,33 ,474 43 

aitem_39 3,14 ,467 43 

aitem_40 2,60 ,495 43 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

aitem_1 128,14 74,123 ,286 ,902 

aitem_2 127,70 74,502 ,270 ,902 

aitem_3 127,70 75,597 ,143 ,904 

aitem_4 128,28 73,254 ,459 ,899 

aitem_5 127,53 74,540 ,300 ,901 

aitem_6 127,86 74,790 ,241 ,902 

aitem_7 127,88 74,486 ,252 ,902 

aitem_8 128,00 71,524 ,494 ,898 

aitem_9 128,00 74,476 ,251 ,902 

aitem_10 128,23 74,516 ,297 ,901 
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aitem_11 127,72 72,920 ,455 ,899 

aitem_12 127,79 75,788 ,120 ,904 

aitem_13 128,02 73,880 ,413 ,900 

aitem_14 127,95 75,283 ,198 ,903 

aitem_15 128,00 75,429 ,193 ,903 

aitem_16 127,47 74,302 ,370 ,900 

aitem_17 127,72 72,206 ,541 ,898 

aitem_18 127,60 75,340 ,182 ,903 

aitem_19 128,19 73,488 ,386 ,900 

aitem_20 127,72 73,158 ,427 ,899 

aitem_21 128,19 72,869 ,515 ,898 

aitem_22 128,12 75,153 ,300 ,901 

aitem_23 127,72 72,587 ,495 ,898 

aitem_24 128,07 72,590 ,561 ,898 

aitem_25 127,72 71,254 ,656 ,896 

aitem_26 127,98 72,499 ,569 ,898 

aitem_27 128,51 71,970 ,585 ,897 

aitem_28 128,16 73,711 ,438 ,899 

aitem_29 127,70 72,740 ,479 ,899 

aitem_30 127,95 71,807 ,645 ,897 

aitem_31 128,00 71,571 ,714 ,896 

aitem_32 128,51 73,494 ,451 ,899 

aitem_33 127,79 73,169 ,426 ,900 

aitem_34 127,95 72,141 ,601 ,897 

aitem_35 127,81 72,536 ,504 ,898 

aitem_36 127,98 73,023 ,499 ,899 

aitem_37 128,60 73,007 ,468 ,899 

aitem_38 127,93 72,685 ,518 ,898 

aitem_39 128,12 74,200 ,333 ,901 

aitem_40 128,65 72,471 ,521 ,898 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

131,26 77,100 8,781 40 
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LAMPIRAN D 

UJI NORMALITAS 
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NPar Tests 

Notes 

Output Created 16-AUG-2020 22:39:21 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet2 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

43 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each test are based 

on all cases with valid data for the 

variable(s) used in that test. 

Syntax 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=Y 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources 

Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,03 

Number of Cases 

Alloweda 

196608 
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a. Based on availability of workspace memory. 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Komitmen Organisasi 43 94,30 7,580 81 109 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Komitmen 

Organisasi 

N 43 

Normal Parametersa,b 

Mean 94,30 

Std. Deviation 7,580 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,111 

Positive ,111 

Negative -,086 

Kolmogorov-Smirnov Z ,730 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,660 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN E 

ANALISIS T-TEST DAN UJI HOMOGENITAS 
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T-Test 

Notes 

Output Created 16-AUG-2020 22:42:43 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet2 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

43 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each analysis are 

based on the cases with no 

missing or out-of-range data for 

any variable in the analysis. 

Syntax 

T-TEST GROUPS=k1(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=Y 

  /CRITERIA=CI(.95). 

Resources 

Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,03 
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Group Statistics 

 Gender N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Komitmen Organisasi 

Pria 25 96,12 8,059 1,612 

Wanita 18 91,78 6,217 1,465 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Komitmen 

Organisasi 

Equal 

variances 

assumed 

1,918 ,174 1,911 41 ,063 4,342 2,272 -,247 8,932 

Equal 

variances not 

assumed 

  1,993 40,75

9 

,053 4,342 2,178 -,058 8,742 
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T-Test 

Notes 

Output Created 16-AUG-2020 22:46:14 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet2 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

43 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each analysis are 

based on the cases with no 

missing or out-of-range data for 

any variable in the analysis. 

Syntax 

T-TEST GROUPS=k2(3 4) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=Y 

  /CRITERIA=CI(.95). 

Resources 

Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,02 
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Group Statistics 

 Status Pernikahan N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Komitmen Organisasi 

Menikah 17 100,06 6,571 1,594 

Belum Menikah 26 90,54 5,623 1,103 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Komitmen 

Organisasi 

Equal 

variances 

assumed 

,639 ,429 5,078 41 ,000 9,520 1,875 5,734 13,307 

Equal 

variances not 

assumed 

  4,912 30,51

1 

,000 9,520 1,938 5,565 13,476 
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T-Test 

Notes 

Output Created 16-AUG-2020 22:48:29 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet2 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working 

Data File 

43 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each analysis are 

based on the cases with no 

missing or out-of-range data for 

any variable in the analysis. 

Syntax 

T-TEST GROUPS=k3(5 6) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=Y 

  /CRITERIA=CI(.95). 

Resources 

Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 

 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 9/3/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)9/3/21 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



104 
 

 

Group Statistics 

 Masa Kerja N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Komitmen Organisasi 

Diatas 5 Tahun 20 97,60 7,598 1,699 

Dibawah 5 Tahun 23 91,43 6,430 1,341 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Komitmen 

Organisasi 

Equal 

variances 

assumed 

,853 ,361 2,88

3 

41 ,006 6,165 2,139 1,846 10,485 

Equal 

variances not 

assumed 

  2,84

9 

37,4

81 

,007 6,165 2,164 1,782 10,549 
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LAMPIRAN F 

SURAT IZIN PENELITIAN DAN 

SURAT SELESAI PENELITIAN 
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LAMPIRAN G 

DATA DOKUMENTASI 
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